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ABSTRACT 
 
Compressive sensing is a new technique for signal acquisition where the acquisition and signal 
compression are performed simultaneously. Compressive sensing requires sparse or compressed signals 
in a proper base and a small value of coherence between the measurement matrix and the base. The 
Gaussian random matrix with relatively small coherence to the base which is often used as Fourier and 
wavelet is widely used in the measurement of compressive sensing. However, the value of coherence can 
be reduced further by optimizing the measurement matrix. In this paper, for the one-dimensional signal, 
Gaussian random matrices and random matrix partial-Fourier are optimized using gradient-descent 
method, in which both the matrix optimization results will be compared to their performance based on 
signals reconstruction generated. Simulation results show that optimization of the two measurements 
matrices would improve the quality of signal reconstruction and both reconstruction results are virtually 
identical, so that the random partial-Fourier matrix can be used as an alternative measurement matrix in 
compressive sensing. For the case of two-dimensional signals (images) measurement matrix optimization 
is also done by reducing the value of the mutual coherence of the equivalent dictionary, namely the 
multiplication between the measurement matrix and the basis used. The optimized matrix is then used for 
a color image projection which produces compressive measurements. The results of simulation 
experiments show that the measurement matrix optimization can improve the quality of image 
reconstruction with the increase in the value of PSNR (Peak Signal to Noise Ratio) reaching 175% 
compared to one without optimization. 
 




Penginderaan kompresif merupakan teknik baru dalam akuisisi sinyal di mana proses akuisisi 
dan pemampatan sinyal dilakukan secara bersamaan. Penginderaan kompresif mensyaratkan sinyal 
sparse atau termampatkan di dalam suatu basis yang tepat dan nilai koherensi yang kecil antara matriks 
pengukuran dan basis tersebut. Matriks pengukuran yang banyak digunakan pada penginderaan 
kompresif adalah matriks acak Gaussian yang memiliki koherensi cukup kecil dengan basis yang sering 
digunakan seperti Fourier dan wavelet. Namun demikian nilai koherensi tersebut dapat diperkecil lagi 
dengan mengoptimasi matriks pengukuran. Pada tulisan ini, untuk kasus sinyal satu dimensi, matriks 
acak Gaussian dan matriks acak parsial-Fourier dioptimasi menggunakan metode gradient-descent, di 
mana kedua matriks hasil optimasi tersebut akan dibandingkan kinerjanya berdasarkan sinyal 
rekonstruksi yang dihasilkan. Hasil simulasi menunjukkan bahwa optimasi kedua matriks pengukuran 
tersebut akan meningkatkan kualitas sinyal rekonstruksi dan keduanya memberikan hasil rekonstruksi 
yang hampir sama, sehingga matriks acak parsial-Fourier dapat digunakan sebagai alternatif matriks 
pengukuran pada penginderaan kompresif. Untuk kasus sinyal dua dimensi (citra) optimasi matriks 
pengukuran juga dilakukan dengan mengurangi nilai mutual coherence dari dictionary ekivalen, yaitu 
hasil perkalian antara matriks pengukuran dan basis yang digunakan. Matriks yang teroptimasi tersebut 
kemudian digunakan untuk proyeksi citra-warna yang menghasilkan pengukuran kompresif. Hasil 
simulasi percobaan menunjukan bahwa optimasi matriks pengukuran dapat meningkatkan kualitas 
rekonstruksi citra dengan kenaikan nilai PSNR (Peak Signal to Noise Ratio) mencapai 175 % 
dibandingkan tanpa melakukan optimasi.  
 
Kata kunci: penginderaan kompresif, optimasi matriks pengukuran, mutual coherence 
